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ANALISIS KEMAMPUAN IRAI HYOUGEN BERDASARKAN
TINGKATAN LAWAN BICARA PADA MAHASISWA TINGKAT
111 PRODI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG UNP TAHUN

AKADEMIK 2019/2020
Rita Arni

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Padang

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa dalam memahami penggunaan irai
hyougen, kesulitan dalam penggunaan irai hyougen serta usaha
yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
instrumen dan angket.

Berdasarkan hasil tes diketahui bahwa, kemampuan
mahasiswa terhadap penggunaan irai hyougen tergolong
kurang. Kemampuan irai hyougen berdasarkan tingkatan lawan
bicara level -1 (48,57%) dikategorikan sangat kurang, level
lawan bicara 0 (66,66%) dikategorikan cukup, level lawan
bicara +1,+2 (60%) dikategorikan kurang.

Berdasarkan data yang telah diambil, diketahui bahwa
faktor kesulitan yang dialami mahasiswa dalam penggunaan
irai hyougen  disebabkan oleh  kurangnya pemahaman
responden terhadap penggunaan tingkatan kesopanan, situasi,
bentuk-bentuk irai hyougen. Untuk mengatasi hal tersebut
diperlukan usaha dari pengajar dan pembelajar.

Kata Kunci: Irai Hyougen, Tingkatan Lawan bicara, Analisis
Kemampuan

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pada kehidupan sehari-hari, saat meminta bantuan orang lain untuk
mengerjakan sesuatu, dalam bahasa Indonesia sering diungkapkan dengan kata
“tolong” yang diikuti dengan hal yang pembicara ingin sampaikan kepada lawan

bicara. Berbeda dalam bahasa Jepang, banyak sekali bentuk ungkapan yang dapat
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digunakan untuk mengungkapkan permohonan, sesuai dengan situasi, kapan dan
dimana pembicara mengungkapkan permohonannnya.

Menurut Mefa Herlina (2003) ungkapan permohonan bahasa Jepang
mempunyai struktur tersendiri dalam penbentukannya, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya, usia, jenis kelamin, situasi dan kondisi, hubungan
kedekatan antara dan pembicara dan lawan bicara, sehingga hal tersebut
berpengaruh dalam menentukan bentuk ucapan yang akan dipergunakan dalam hal
tingkat kesantunan dan keresmian pada saat pengungkapannya.

Penggunaan ungkapan permohonan dalam bahasa Jepang tidak mudah.
Hal ini, dikarenakan bahasa Jepang memiliki tingkatan bahasa yang akan
berpengaruh pada permasalahan kesopan santunan dalam bertutur, termasuk
bagaimana caranya menggungkapkan suatu permohonan kepada lawan bicara.

Berikut ini contoh ungkapan permohonan bahasa Jepang.

(1) X A2 ENTTZE,
(2) M 2 E N TSV ER A2, (Ogawa:2003)

Dari dua contoh kalimat diatas, dapat di simpulkan bahwa kalimat tersebut
sama-sama memiliki arti yang sama, yaitu memohon untuk menuliskan peta
kepada lawan bicara. Jika kita lihat dari konteks kepada siapakah kalimat tersebut
ditujukan.Pada kalimat (1) kalimat tersebut hanya bisa digunakan kepada teman,
bawahan. Akan tetapi kalimat tersebut memiliki kesan kurang sopan jika
diucapkan kepada seorang atasan atau guru. Pada kalimat (2) diucapkan ketika
pembicara ingin memohon sesuatu kepada guru, atasan atau orang yang memiliki
kedudukan yang lebih tinggi dari pembicara. Oleh karena itu, kuranngya
pengetahuan mengenai penggunaan ungkapan permohonan bahasa Jepang akan
menimbulkan kesalahan dikalangan pembelajar bahasa Jepang.

Pemahaman terhadap penggunaan permohonan tersebut terkadang masih
menimbulkan kesalahan penggunaan. Penyebabnya adalah tata bahasa yang
kurang dimengerti sewaktu perkuliahan dan akibat budaya dan kebiasaan yang
berbeda dengan bahasa target pembelajar. khususnya bagi pembelajar bahasa

Jepang yang memiliki budaya yang berbeda dengan Jepang seperti Indonesia.
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Dalam memahami sebuah permohonan, pembelajar seringkali tidak paham dengan
maksud pembicara yang sebenarnya.

Ungkapan permohonan juga sering muncul dalam buku pelajaran bahasa
Jepang dan sering dipakai dalam percakapan bahasa Jepang sehari-hari. Akan
tetapi ungkapan permohonan tidak dibahas secara khusus dalam perkuliahan dan
buku-buku referensi yang membahas tentang irai hyougen sulit ditemukan. Pada
hal ungkapan dan pola seperti ini sering ada dalam novel-novel, artikel, teks pada
buku pelajaran, atau bahkan dalam ujian kemampuan bahasa Jepang.

Berdasarkan permasalahan itu, pemahaman mahasiswa terhadap ungkapan
permohonan perlu diukur dan diberi tindak lanjut jika pemahamannya ternyata
kurang. Untuk mengukur pemahaman tersebut, penulis melakukan penelitian
dengan judul: Analisis Kemampuan Irai Hyougen Pada Mahasiswa Tingkat IlI
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNP tahun akademik 2019/2020.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana kemampuan mahasiswa tingkat Ill, prodi pendidikan bahasa

Jepang UNP dalam memahami penggunaan irai hyougen?

2. Faktor-faktor kesulitan apa saja yang dialami mahasiswa tingkat 11, prodi
pendidikan bahasa Jepang UNP pada saat mempelajari irai hyougen?
3. Bagaimana usaha yang dapat dilakukan untuk  mengatasi
kesulitan-kesulitan tersebut ?
Penelitian ini, hanya meneliti kemampuan mahasiswa dalam memahami irai
hyougen yang tergambar dari hasil data tes dan hanya meneliti faktor-faktor

kesulitan mahasiswa dalam mempelajari irai hyougen.

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa tingkat Ill, prodi pendidikan
bahasa Jepang UNP dalam pemahaman irai hyougen.

2. Untuk mengetahui faktor kesulitan mahasiswa tingkat Ill, prodi

pendidikan bahasa Jepang UNP dalam mempelajari irai hyougen.
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3. Untuk mengetahui usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan tersebut.

1. KAJIAN TEORI
A. Defenisi Ungkapan Permohonan//Irai Hyougen Bahasa Jepang.

Ungkapan permohonan/irai hyougen merupakan ungkapan yang lebih
sopan meminta orang lain untuk melakukan sesuatu. Memohon bahasa
Jepang secara garis besar terdiri atas dua bagian yaitu memohon akan barang
dan memohon akan suatu tindakan jasa.

Dalam irai hyougen terdapat perbedaan kesopanan di setiap ungkapan
yang berawal dari tingkat yang rendah hingga ke tingkat yang tinggi (Ogawa,
2003:56)

Contoh:
(1) HXZENTES 0,
(2) HIEAZFENTTEEWNET D, LU T B
(3) HXZFNTITZSWNEE AN, Ungkapan lebih sopan
(4) HiIEZZENTTEENEE A TLIID, v

Irai hyougen yang dinyatakan dalam bentuk pertanyaan positif pada
contoh (2) dan pertanyaan negatif pada contoh (3) lebih sopan dibanding dengan
bentuk biasa pada contoh (1). Namun bila diubah menjadi bentuk ~deshouka pada
contoh (4) bermakna lebih sopan.

Kalimat ungkapan permohonan, tidak akan terlepas dari situasi dan
konteks, pembicara dan lawan bicara. Oleh karena itu, dalam suatu kalimat perlu
aturan, sehingga berdampak pada urutan atau alur berkomunikasi dapat berjalan
seimbang dan selaras.

Irai hyougen dapat diartikan sebagai aktivitas yang menyatakan
permohonan, yang disesuaikan dengan tempat, kondisi, dan kedudukan pembicara
dan lawan bicaranya. kemudian sebagai etika dalam mengungkapkan ungkapan
permohonan yakni sedapat mungkin menyatakannya dengan penuh kesopanan dan
kerendehan hati agar lawan bicara mau melakukannya dengan senang hati. Oleh
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karena itu, sebagai sipembicara harus pandai memilih bentuk permohonan yang
akan digunakan, disamping juga harus memperhatikan situasi permintaan tersebut

diutarakan, serta kepada siapa yang berkenan mengabulkan permintaan tersebut.

B. Bentuk Ungkapan Permohonan/Irai Hyougen Bahasa Jepang
Kaneko Shiro dalam nihongo jurnal (2004:33-34) dan dalam mangade
manabu nihongo kaiwa (2003-60) serta Kawamura (2008:30) mengemukakan

bentuk-bentuk irai hyougen adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Bentuk-bentuk irai hyougen bagian |

K ~7T FERF RSB
! ~THHRH? ~TLNDH? WAZRFLT

~THHRRN 2 ~ TN 2
TETERN, b — K

~THLAFET D, ~TNET D, T
i ~ThHRFEEAD, ~TIEEAN,
=
" R EE A TR,

~TREESWVEREAD,

~ TR T EEAD,

~TREESWEEAN

(Kaneko Shiro, 2004:33-34)
Tabel 2
Bentuk-bentuk irai hyougen bagian 11
~T BLWAGE. A TONITESF
~THbbr o ? ~TLND? )
~THHRRN?  ~TNen?
~THHRETH, RO, REREITHEIF
~TLAIVET D, 27
~THHREEAD,
~TLAVER D,
~TUWNZTETETH ENRPYNIBFE <3 )
~TLIEEWET D,
(Kaneko shiro. 2003-60)
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Tabel 3
Bentuk-bentuk irai hyougen bagian 111
TLURY)— Bl DR 7~V
~C ~TLIEEWN ~TEESWEE AN
~TLAL ~TAIVERE A ~TOERTEEAN
~LKhzen ~THHR FEAN ~ TR T LI
~THHRR

Kawamura. 2008-30

C. Tingkatan kesopanan Irai hyougen berdasarkan tingkatan lawan bicara

Pada sebuah percakapan ada pembicara dan lawan bicara/aite reberu. Aite
reberu adalah tingkatan lawan bicara atau level lawan bicara dari sisi pembicara.
Ungkapan tersebut dibagi menjadi empat tingkat kesopanan menurut Kabaya
(1993:54-55), yaitu:

1. level -1
Pada tingkat ini, tidak digunakan bentuk desumasu, misalnya pada bentuk
ikimasu diganti menjadi bentuk kamus yaitu ikuyo, dan sebagainya.

2. LevelO
Bentuk keigo seperti irasharu tidak digunakan, namun menggunakan
bentuk desumasu, misalnya ikimasu, ~te kudasai, dan sebagainya.

3. Level +1
Pada tingkat ini, digunakan bentuk hormat, seperti bentuk irashaimasu.

4. Level +2
Bentuk kalimat yang digunakan di sini lebih sopan, seperti oideninarimasu,

dan sebagainya.

Kemudian, kalimat yang disusun harus berdasarkan pada level lawan
bicara/aite reberu yang disampaikan. Berikut adalah posisi lawan bicara atau level
lawan bicara/aite reberu berdasarkan hubungan kedekatan, senior dan junior, atau

atasan sebagai berikut:
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Tabel 4
Aite reberu/tingkatan lawan bicara
Level Keterangan
-1 Oyashii dounenpai no yuujin, kazoku
BLWREERED KN FHRE
Teman seangkatan atau seumur yang dekat, keluarga
0 Amari oyashikunai dounenpai no hito (tokuni kakawari no nai) shotaimen no

hito
ROBLARWEFERED N (FrIZBIDV DR N) Ik DO
Orang seangkatan atau seumur yang tidak begitu dekat, (khususnya tidak ada

hubungan khusus) dan orang yang baru pertama dijumpai.

+1 Sorehodo nenreisa no nai kyoushi/joushi, hoshounin
ZHUSE R ZEOIR BT, EF] RIEA

Guru atau atasan yang umurnya tidak beda jauh, penjamin

+2 Nenreisa no aru kyoushi/joushi
Rl AEDH LN, 1 H]

Guru atau atasan yang berumur (jarak umurnya jauh)

Kabaya. 1993. 54-55

Jadi dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa jika kita sebagai
pembicara ingin meminta suatu permohonan kepada lawan bicara yang aite reberu
atau tingkatan lawan bicaranya berada pada level -1 seperti teman seangkatan atau
seumur yang dekat, keluarga. Jika kita sebagai pembicara ingin meminta suatu
permohonan kepada lawan bicara yang aite reberu atau tingkatan lawan bicaranya
berada pada level 0. Seperti orang seangkatan atau seumur yang tidak begitu dekat,
(khususnya tidak ada hubungan khusus) dan orang yang baru pertama dijumpai.
Jika kita sebagai pembicara ingin meminta suatu permohonan kepada lawan
bicara yang aite reberu atau tingkatan lawan bicaranya berada pada level +1.
Seperti guru atasan yang umurnya tidak beda jauh. Jika kita sebagai pembicara
ingin meminta suatu permohonan kepada lawan bicara yang aite reberu atau
tingkatan lawan bicaranya berada pada level +2. Seperti dalam ruang lingkup guru

atau atasan yang berumur (jarak umurnya tidak jauh)
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Tabel 5
Penggunaan bahasa menurut tingkat Kesopanan dalam Aite Reberu

L-1 Teman seumuran yang | Bentuk kamus

dekat, keluarga

LO Teman yang tidak terlalu | Desumasu,te
dekat, orang  yang | kudasai.
Level lawan pertama kali bertemu
bicara L+1 Guru, atasan(umur tidak | Keigo (sopan)
beda jauh) Irashaimasu
L+2 Guru, atasan (umur jauh) | Keigo (sangat

sopan)

Setelah melihat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Penggunaan bahasa
yang dipilih yaitu bentuk kamus atau bentuk biasa. Jika kita sebagai pembicara,
ingin memohon sesuatu permohonan kepada lawan bicara yang tingkat lawan
bicaranya berada pada level -1.Penggunaan bahasa yang dipilih yaitu bentuk
kamus desumasu, te kudasai, jika kita sebagai pembicara, ingin memohon sesuatu
permohonan kepada lawan bicara yang tingkat lawan bicaranya berada pada level
0. Penggunaan bahasa yang dipilih yaitu bentuk keigo, jika kita sebagai pembicara,
ingin memohon sesuatu permohonan kepada lawan bicara yang tingkat lawan
bicaranya berada pada level +1.Penggunaan bahasa yang dipilih yaitu bentuk
keigo (sangat sopan), jika kita sebagai pembicara ingin memohon sesuatu
permohonan kepada lawan bicara yang tingkat lawan bicaranya berada pada level
+2.

I1l. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode desriptif
kuantitaif. Metode ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan data yang telah
didapatkan, lalu data tersebut dianalisis sehingga terdapat angka sebagai hasilnya.
Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa tingkat 111 Prodi Pendidikan Bahasa
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Jepang UNP dalam menggunakan irai hyougen, pengolahan datanya dilakukan
dengan menggunakan statistik deskriptif.

Penulis menggunakan responden mahasiswa tingkat 111 semester V, prodi
pendidikan bahasa Jepang UNP sebanyak 30 orang. Dengan alasan karena mereka
sudah mempelajari ungkapan Permohonan atau Irai hyougen pada tingkat II,
sehingga dianggap paham penggunaan irai hyougen dan tentu saja dianggap layak
untuk dijadikan objek penelitian.

Pengambilan data diadakan dengan tes tertulis, dan berupa angket. Tes
berupa tes tertulis yang memuat soal tentang irai hyougen, bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa tingkat 111, prodi pendidikan
bahasa Jepang UNP dalam memahami irai hyougen. Tes dibagi menjadi dua
kategori, yaitu berupa soal tes pilihan ganda dan berupa soal tes isian.

Tes pilihan ganda sebanyak 10 soal yang bersumber dari jitsurei. Sampel
diharuskan memilih jawaban yang paling benar sesuai dengan pilihan jawaban
a,b,c, atau d. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam
penggunaan ungkapan permohonan yang ditujukan kepada bawahan/meshita,
kolega/douryou, dan atasan/meue. Kemudian Soal tes berupa kalimat tidak
lengkap yang bersumber dari jitsurei. Sampel diharuskan mengisi bagian yang
kosong dengan menggunakan ungkapan permohonan yang sesuai dengan
situasinya. Tes ini juga bertujuan untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam
penggunaan ungkapan permohonan yang ditujukan kepada bawahan/meshita,
kolega/douryou, dan atasan/meue.

Angket dalam penelitian ini merupakan pertanyaan tertulis yang diberikan
kepada mahasiswa. Tujuan dari angket adalah untuk memperoleh informasi
mengenai lama pengalaman belajar bahasa Jepang diperguruan tinggi,
pengetahuan tentang irai hyougen, keaktifan mahasiswa, kesulitan dan faktor
dalam penggunaan irai hyougen, usaha untuk mengatasi kesulitan, pendapat
mahasiswa tentang perkuliahan khususnya dalam pemberian materi tentang irai
hyougen.
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IV. PEMBAHASAN
Dari jawaban responden, penulis memperoleh hasil bahwa capaian
persentase dari jawaban mahasiswa dalam menggunakan irai hyougen
berdasarkan lawan bicara adalah sebagai berikut:
Tabel 6

Distribusi kemampuan berdasarkan tingkatan lawan bicara

Kategori Butir soal F Tafsiran

Irai hyougen
1. Level lawan bicara | 1.1, 1.2, 1.3, 1.4, Il.1, | 48,57 | Sangat kurang

-1 1.2, 1.3

2. Level lawan bicara | 1.5, 1.6, 1.7, 11.4, 11.5 66,66 | Cukup
0

3. Level lawan bicara | 1.8, 1.9, 1.10, 11.6, 11,7, | 60 Kurang
+1 dan +2 11.8, 11.9, 11.10

Secara umum, materi pengajaran tentang irai hyougen merupakan materi
yang cukup sulit. Hal ini dapat dilihat dari hasil keseluruhan tes mahasiswa yang
menghasilkan nilai rata-rata yang kurang, yaitu (57,5%). Kemampuan irai
hyougen yang diperoleh dari tes pilihan ganda adalah (59%) masih tergolong
kurang. Sedangkan kemampuan irai hyougen yang diperoleh dari tes isian pendek
(56%) masih tergolong kurang.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis kemampuan mahasiswa menurut
butir soal pada setiap kategori menunjukan bahwa, adanya tingkatan penguasaan
mahasiwa terhadap irai hyougen berdasarkan tingkatan lawan bicara/aitereberu
sesuai dengan levelnya. Penguasaan tingkatan lawan bicara/aite reberu Level-1
berada dalam angka (48,57%) atau dikategorikan sangat kurang. Penguasaan
tingkatan lawan bicara/aite reberu Level O berada dalam angka (66,66%) atau
dapat dikategorikan cukup. Penguasaan tingkatan lawan bicara/aite reberu Level
+1 dan Level+2 berada dalam angka (60%) atau dapat dikategorikan kurang.
Jadi, dapat disimpulkan mahasiswa lebih menguasai tingkatan lawan bicara level
0, dari pada tingkatan lawan bicara yang lain.

Berdasarkan hasil tes pada mahasiswa, penulis dapat mengetahui beberapa
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kesalahan yang dilakukan mahasiwa dalam menggunakan irai hyougen, seperti
yang dijabarkan sebagai berikut:
a. Tes pilihan ganda
1) Soal nomor I.1
Berkata kepada teman dekat untuk memakai HP
a. WL #EES, e Tk,
b. HEWT &, HRER. fEDETHL O X EHEAD,
c. T L, HEERE, R TINEEAD,

I

fo¥a)

d. BT E, HEAER. o T WERET A,
(Ogawa, Yoshimi. 2003-59)

Soal ini dikategorikan sebagai level lawan bicara Level -1. Jumlah
mahasiswa yang paham pada soal ini, sebanyak 18 orang (60%) dapat
dikategorikan kurang. Kesalahan tersebut terjadi karena responden tidak
memahami tentang tingkatan lawan bicara. Pada soal ini, berkata kepada teman
dekat untuk memohon meminjamkan HP, Antara pembicara dan lawan bicara
telah mempunyai hubungan yang sangat dekat. Ungkapan permohonan yang harus
digunakan adalah ungkapan bentuk biasa, dengan menggunakan bentuk ~te
kurenai.

2) Soal nomor 1.3
Memimjam uang kepada kakak.

a BNTE, Brol100HELTHLZR,

b. BT E, Lrol100MHELTUILATTITE,

c. EWITE, Hrol100HELTLLAEEADN,

d EWFE, Brot100MHELTWEETEEAD,

(Sagawa, yuriko. 1998-2084)

Soal ini dikategorikan sebagai level lawan bicara Level -1. Jumlah
mahasiswa yang paham pada soal ini, sebanyak 17 orang (56,66%) dapat
dikategorikan kurang. Responden tidak memahami tentang tingkatan lawan bicara.
Pada soal ini, pembicara memimta kepada kakak untuk diberikan pimjaman uang.

Jadi, antara pembicara dan lawan bicara telah mempunyai hubungan yang dekat.
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Ungkapan permohonan yang harus digunakan adalah ungkapan bentuk biasa,
dengan menggunakan bentuk ~moraenai. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Ogawa Yoshio (1982:197) yang menyatakan bentuk ~moraenai, merupakan
ungkapan permohonan yang biasa digunakan oleh atasan kepada bawahannya atau
digunakan oleh lawan bicara yang sudah akrab, yang tingkat kesopanan rendah.
3) Soal nomor 1.7
Atasan meminta kepada bawahan

a HPE., ZOoFHE - LT Za3VEEAD,

b. HPE, ZOFHLaE—L TSN,

c. MHPE., ZoFHA AL — L TWZIFEEAM,

d HTE, ZOoFEHLZaE—LTWEZTRWTL X 90,

(Moriyama. 1998-102)

Soal ini dikategorikan sebagai level lawan bicara Level 0. Jumlah
mahasiswa yang paham pada soal ini, sebanyak 17 orang (56.66%) dapat
dikategorikan kurang. Kesalahan tersebut terjadi karena responden kurang
memahami mengenai tingkatan lawan bicara. Pada soal ini, hubungan antara
pembicara dan lawan bicara adalah hubungan atasan dan bawahan, yang berarti
posisi pembicara lebih tinggi dari lawan bicara. Ungkapan yang harus digunakan
adalah ungkapan yang standar, dengan menggunakan bentuk ~te kudasai. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Ogawa Yoshio (1982:197) yang menyatakan bahwa
bentuk ~te kudasai biasanya digunakan oleh pembicara pada orang yang menjadi
bawahannya.

4) Soal pilihan 1.8
Junior berkata kepada senior untuk memimjamkan uang.

a. —HH. BLTI R,

b. —HH, BELTIZEW,

c. — M. BHLTHWL,

d. —7HH, LTI ESWETALN,

(Ogawa, Yoshimi. 2003-57)
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Soal ini dikategorikan sebagai level lawan bicara Level+1. Jumlah
mahasiswa yang paham pada soal ini, sebanyak 14 orang (46,66%) dapat
dikategorikan sangat kurang. Kesalahan tersebut terjadi karena responden kurang
memahami mengenai tingkatan lawan bicara. Banyak dari responden yang
memilih option (b), akan tetapi jawaban yang benar adalah (d). Pada soal ini,
hubungan antara pembicara dan lawan bicara adalah hubungan senior dan junior,
yang berarti posisi pembicara lebih rendah dari lawan bicara. Ungkapan yang
harus digunakan adalah ungkapan yang sopan yaitu ungkapan level +1 dengan
menggunakan bentuk sopan.
5) Soal nomor 1.10

Sedang ditaman, memimta tolong ke seseorang untuk mengambilkan

photo.

. (AET) FETEEZRY 2 WATT N, TAHAEEALDR, Uy
v B =L T TESWNETAD,

b. (AET) FIETEEEZRY mWATTRN, THEEAN, ¥y
A= LTI,

o

c. (BET) FHETEEERD VA TTH, THEEAN, ¥
o H—H LT NG,
d. (BBET) ZHETHEEEZTMD -0 A TR, THEEAR, ¥

v X —Z L TR,
(Etsuka, Tomomatsu. 2000-69)

Soal ini dikategorikan sebagai level lawan bicara Level +1. Jumlah
mahasiswa yang paham pada soal ini, sebanyak 14 orang (50%) dapat
dikategorikan sangat kurang. Kesalahan tersebut terjadi karena responden kurang
memahami mengenai tingkatan lawan bicara. Banyak dari responden yang
memilih option (b), akan tetapi jawaban yang benar adalah (a). Pada soal ini, yang
menjadi lawan bicara adalah orang yang tidak dikenal yang berarti level lawan
bicaranya berada pada level +1. Maka, bentuk ungkapan permohonan yang harus

digunakan adalah memakai bentuk sopan.
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b. Tes isian pendek
1) Soal nomor nomor 11.2
Di sekolah, meminta kepada teman seangk atan untuk  membawakan
kamera.
R ENARET E FIRORETHE I LT VA LR TR
T

[FfEE : 9 A DT,
(Ishizuka. 2002-49)

Soal ini dikategorikan sebagai level lawan bicara Level -1. Jumlah
mahasiswa yang paham pada soal ini, sebanyak 13 orang (43.33%) dapat
dikategorikan sangat kurang. Percakapan tersebut terjadi disekolah, dalam situasi
pembicaraan yang tidak formal. Kesalahan tersebut terjadi karena responden tidak
memahami tentang tingkatan lawan bicara yang berdampak kepada kesalahan
penggunaan bahasa. Pada soal ini, memimta kepada teman dekat untuk membawa
kamera. Banyak responden yang memilih menuliskan jawaban dalam bentuk
desumasu yang terkesan formal, pada hal, antara pembicara dan lawan bicara
adalah teman seangkatan. Akan lebih baik jika menggunakan bahasa bentuk
kamus atau bentuk biasa yang memiliki kesan akrab sesuai dengan tingkatan
lawan bicara.

2) Soal nomor 11.6
Pada waktu rapat meminta kepada teman kantor.

FIEE . TlE. ROSFIFILHIACKEIZBEWLEL X 9,
& A

R - 1
(Ishizuka. 2002-50)
Soal ini dikategorikan sebagai level lawan bicara Level +1. Jumlah

mahasiswa yang paham pada soal ini, sebanyak 16 orang (53.33%) dapat
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dikategorikan kurang. Percakapan tersebut terjadi dalam situasi yang resmi dan
formal. Hubungan yang terjalin antara pembicara dan lawan bicara adalah
hubungan rekan kerja setingkat. Meskipun dapat dikatakan sebagai teman dekat,
namun karena situasi percakapan dalam sebuah rapat, maka pembicara harus
menggunakan bentuk permintaan yang sopan kepada lawan bicara.
3) Soal nomor 11.8

Memimta kepada petugas untuk memberitahukan nomor telpon
perusahaan taxi
— DAV ICAS A, THEREA,
A IV AT DN,
— 1 BT =T W AT,

mg /4
Az BN

171
NI

BHAN: 22, WWTT X,
(minna no nihongo 1. 1999-133)

Soal ini dikategorikan sebagai level lawan bicara Level +1. Jumlah
mahasiswa yang paham pada soal ini, sebanyak 16 orang (53.33%) dapat
dikategorikan kurang. Pada percakapan tersebut, pembicara bertanya kepada
petugas untuk memberitahukan nomor telpon perusahaan taxi, dapat dikatakan
bahwa hubungan antara pembicara dan lawan bicara tidak dekat. Kesalahan
tersebut terjadi karena responden tidak memahami aite reberu dan situasi.
Penggunaan ungkapan ~te itadakemasenka oleh pembicara menunjukan
permintaan yang tidak memaksa pada lawan bicara, karena ada kemungkinan
bahwa lawan bicara juga tidak tahu arah yang ditanyakan. Supaya terkesan sopan,
maka bahasa yang digunakan lebih baik menggunakan bahasa bentuk sopan pada
lawan bicara.

Berdasarkan data tes dan angket yang telah diambil, faktor penyebab
kesulitan mahasiswa dalam memahami irai hyougen yang telah penulis temukan
sebagian besar diakibatkan oleh kurangnya pemahaman responden terhadap

penggunaan tingkat kesopanan pada irai hyougen, kesulitan terhadap situasi atau
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konteks dalam irai hyougen, kesulitan dalam penggunaan bentuk-bentuk irai
hyougen. Sehingga banyak responden yang sulit membedakan cara penggunaan
irai hyougen.

Selain itu, ada faktor lain yang menyebabkan mahasiswa memiliki kendala
dalam memahami dan mempelajari irai hyougen adalah sebagai berikut:

a. Kurangnya sumber informasi atau pengetahuan mengenai irai hyougen.
Buku ajar yang digunakan dalam perkuliahan di prodi pendidikan bahasa
Jepang UNP adalah minna no nihongo. Pada buku tersebut hanya terdapat
contoh kalimat tanpa disertai penjelasan mengenai perbedaan cara
penggunaan bentuk-bentuk irai hyougen. Pada buku tersebut tidak ada
yang menjelaskan secara rinci mengenai penggunaan irai hyougen dan
tidak adanya materi khusus yang membahas dalam buku perkuliahan
mengenai penggunaan irai hyougen.

b. Kurangnya waktu yang dialokasikan untuk membahas irai hyougen dikelas
dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. Hal ini bisa dipahami karena
begitu banyak materi pelajaran bahasa Jepang yang perlu diberikan
kepada mahasiswa sehingga pengajar perlu membagi waktu
sebaik-baiknya agar materi tersebut bisa seluruhnya diajarkan.

c. Kurangnya penjelasan dari dosen dalam pembelajaran dikelas mengenai
penggunaan bentuk-bentuk irai hyougen. Oleh karena itu, pengajar perlu
memberikan penjelasan secara rinci dan mudah dipahami mengenai
penggunaan bentuk-bentuk irai hyougen. Misalnya dengan memberikan
contoh percakapan yang sesuai dengan situasi, sehingga akan tampak jelas
perbedaan cara penggunaannya.

Untuk mengatasi kesulitan diperlukan usaha dari pembelajar secara
mandiri dan intensif. Pembelajar tidak dapat terus menurus bersandar pada
pengajar untuk mendapatkan materi ajar. Oleh karena itu, pembelajar hendaknya
membaca kembali materi tentang irai hyougen dan memperbanyak membaca dari
sumber lain selain dari buku ajar. Selain itu, ketika mengalami kesulitan dalam

menggunakan irai hyougen sebaiknya responden lebih aktif bertanya kepada
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teman yang lebih mengerti, baik kakak kelas maupun kepada dosen. Pembelajar
juga seharusnya sering menggunakan irai hyougen dalam percakapan sehari-hari
agar materi yang sudah didapat dapat langsung digunakan. Selain itu, cara lain
yang lebih praktis untuk belajar mengenai irai hyougen adalah dengan sering
menonton dorama, anime dan acara TV Jepang sehinnga responden dapat belajar
dari berkomunikasi antara orang Jepang. Responden juga dapat belajar secara
mendiri maupun berkelompok diluar jam perkuliahan seperti mengadakan diskusi
kelompok belajar (benkyoukai). Kemudian dengan membuat
percakapan-percakapan bahasa Jepang menggunakan irai hyougen, responden
menjadi terbiasa dan paham mengenai situasi serta bentuk-bentuk irai hyougen.
Dari segi pengajaran, pengajar hendaknya mencari dan membaca sumber
ajar selain buku yang digunakan sebagai acuan mengajar agar referensi tentang
irai hyougen bertambah. Serta hendaknya pengajar dapat memberikan informasi
kepada mahasiswa mengenai referensi sumber belajar lain untuk menambah
wawasan mahasiswa terutama mengenai materi irai hyougen. Selain itu, pengajar
bisa memberikan latihan membuat percakapan dengan situasi yang telah
ditentukan lalu ditampilkan didepan kelas dan melakukan evaluasi setelahnya. Hal
ini akan membuat responden untuk lebih kreatif, berani dan apabila responden
melakukan kesalahan, mereka dapat langsung mengetahui letak kesalahannya

melalui kegiatan evaluasi.

V. KESIMPULAN

Tingkat kemampuan mahasiswa tingkat Il prodi pendidikan bahasa
Jepang UNP dalam menggunakan irai hyougen adalah (57,5%) sehingga dapat
dikategorikan kurang. Penguaasaan tingkatan lawan bicara/aite reberu Level-1
berada dalam angka (48,57%) atau dapat dikategorikan sangat kurang. Tingkat
penguasaan lawan bicara Level 0 berada dalam angka (66,66%) atau dapat
dikategorikan cukup. Tingkat penguasaan lawan bicara Level+1 dan Level+2
berada dalam angka (60%) atau dapat dikategorikan kurang. Jadi, dapat

disimpulkan mahasiswa lebih memahami level lawan bicara O dari pada level
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lawan bicara yang lain.

Dari data angket, hanya sebagian kecil mahasiswa yang sering
menggunakan irai hyougen. Sebagian besar mahasiswa menyatakan materi irai
hyougen adalah materi yang sulit. Selain itu, berdasarkan hasil analisis angket ,
diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa telah mengetahui tentang pengertian
irai hyougen, hanya saja mereka jarang menggunakan irai hyougen dalam
berkomunikasi sehingga wajar dalam prakteknya mereka sering melakukan
kesalahan penggunaan. Hal ini terbukti pada hasil jawaban tes mahasiswa yang
tergolong kurang.

Faktor-faktor kesulitan yang dihadapi oleh mahaswa tingkat 11l prodi
pendidikan bahasa Jepang UNP pada saat mempelajari irai hyougen disebabkan
oleh kurangnya penjelasan dari dosen dalam pembelajaran dikelas mengenai
bentuk-bentuk irai hyougen, kesulitan terhadap situasi atau konteks dalam irai
hyougen, penggunaan tingkat kesopanan/keigo, kesulitan dalam penggunaan
bentuk-bentuk irai hyougen, kurangnya sumber informasi mengenai irai hyougen.
kurangnya waktu yang dialokasikan untuk membahas irai hyougen dikelas dalam
kegiatan belajar mengajar dikelas

Usaha vyang harus dilakukan untuk mengatasi kesulitan dalam
menggunakan irai hyougen tidak hanya dari pengajarnya akan tetapi pembelajar
bahasa Jepang harus selalu aktif meningkatkan kemampuan bahasa yang mereka
miliki, tidak hanya terfokus ke pelajaran yang diberikan di kampus atau hanya
menerima materi yang disampaikan oleh dosen tetapi harus mempraktekkan pada

percakapan sehari hari dan mencari referensi lain tentang irai hyougen
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